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ABSTRAK

Ariawan, Made. (2025). Analisis Pengaruh Insentif dan Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan di The ONE Legian. Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan
Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Dr. Ni Nyoman Sri
Astuti, SST.Par, M.Par, dan Pembimbing II: Putu Tika Virginiya. S. PD. M. Pd.

Kata kunci: Pelatihan, Insentif, Kinerja Karyawan, Manajemen Sumber Daya
Manusia, Industri Perhotel

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan insentif
terhadap kinerja karyawan pada sektor perhotelan, dengan studi kasus di The ONE
Legian. Kinerja karyawan merupakan indikator kunci dalam pencapaian tujuan
organisasi, khususnya dalam industri jasa yang menuntut standar pelayanan tinggi.
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada sejumlah karyawan yang
dijadikan responden penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu pelatihan dan
insentif, terhadap variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa baik pelatthan maupun insentif memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan. Secara parsial
hanya pelatihan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sedangkan insentif berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Jika dilihat dari hasil penelitian terkait variabel mana yang lebih
dominan, maka pelatihan merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja karyawan dibandingkan insentif karena pelatihan terbukti
lebih efektif dalam membantu karyawan bekerja lebih baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa implementasi program pelatihan yang terstruktur dan
pemberian insentif yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
produktivitas serta kualitas kerja karyawan di sektor perhotelan.
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ABSTRACT

Ariawan, Made. (2025). Analysis of the Influence of Training & Incentive on
Employee Perfomance at The ONE Legian. Thesis: Tourism Business Management,
Department of Tourism, Bali State Polytechnic.

This thesis has been approved and examined by Supervisor I: Dr. Ni Nyoman Sri
Astuti, SST.Par, M.Par, and Supervisor II: Putu Tika Virginiya. S. PD. M. Pd.

Keywords: Training, Incentives, Employee Performance, Human Resource
Management, Hospitality Industry

This study aims to analyze the influence of training and incentives on employee
performance in the hospitality sector, with a case study at The ONE Legian.
Employee performance is a key indicator in achieving organizational goals,
particularly in the service industry, which demands high standards of customer
service. This research employs a quantitative approach using a survey method.
Primary data were collected through questionnaires distributed to selected
employees as research respondents. The data were analyzed using multiple linear
regression to examine the effect of the independent variables—training and
incentives—on the dependent variable, employee performance. The results indicate
that both training and incentives have a positive and significant simultaneous effect
on employee performance. However, partially, only training has a positive and
significant effect, while incentives show a positive but not significant influence on
performance. the research results regarding which variables are more dominant,
then training is the most influential factor in improving employee performance
compared to incentives because training has been proven to be more effective in
helping employees work betterThese findings suggest that the implementation of
structured training programs and appropriate incentive systems can serve as
effective strategies to improve employee productivity and work quality in the
hospitality industry.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya teknologi, ekonomi dan budaya dalam
masyarakat yang semakin meningkat dengan pesat pada zaman ini
menimbulkan perubahan pada zaman menuju pada era modernisasi.
Keberlangsungan hidup suatu perusahaan berpaku pada kinerja suatu
perusahaan itu sendiri, kinerja karyawan menjadi salah satu faktor terpenting
bagi Sumber Daya Manusia yang merupakan suatu aset berharga bagi sebuah
perusahaan. Selain sebagai penggerak, SDM juga sebagai penentu
keberhasilan kinerja perusahaan (Bratton et al., 2021).

Kinerja dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan oleh
karyawan sehingga dapat mempengaruhi hasil banyaknya kontribusi
karyawan terkait kepada organisasi atau perusahaan (Siagian, 2023). Kinerja
seorang karyawan dapat dianggap kurang baik secara langsung dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan terkait sehingga dapat mengganggu
stabilitas perusahaan. Apabila didalam permasalahan tersebut tidak segera

diatasi dengan sebaik — baiknya maka akan mengakibatkan terganggunya



pencapaian tujuan suatu organisasi (Mangkunegara & Prabu, 2020)

The ONE Legian sebagai hotel bintang 4 di Bali dan berada di wilayah
Kuta, merupakan salah satu perusahaan yang memiliki permasalahan terkait
kinerja karyawan. Kinerja karyawan menjadi tantangan utama dalam menjaga
kualitas layanan di The ONE Legian. Dalam industri perhotelan yang sangat
kompetitif, standar kinerja karyawan harus terus ditingkatkan untuk
memenuhi ekspektasi tamu, baik dalam hal kecepatan pelayanan, keramahan,
maupun penyelesaian masalah. Namun, sering kali ditemukan bahwa kinerja
karyawan belum konsisten, terutama pada masa-masa sibuk atau peak season
(Rosida et al., 2023).

Selain itu, kurangnya evaluasi kinerja yang sistematis juga menjadi
permasalahan. Evaluasi kinerja sering kali hanya berfokus pada hasil akhir
tanpa melihat proses atau hambatan yang dihadapi oleh karyawan. Tanpa
umpan balik yang konstruktif, karyawan tidak mendapatkan penggambaran
yang akurat mengenai area yang perlu ditingkatkan (Anjoni & Ratnawili,
2023). Di sisi lain, kurangnya pengakuan atas pencapaian kinerja yang baik
juga dapat menurunkan motivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik
(S. Rahayu & Dahlia, 2023).

Beragam pendekatan telah diimplementasikan dalam upaya pengelolaan
Sumber Daya Manusia secara efektif. Hal ini dilakukan guna merespon
terhadap perkembangan teknologi, salah satunya adalah dengan
mengimplementasikan pelatihan. Pelatihan merupakan suatu proses dalam

mengajarkan karyawan yang baru bergabung maupun yang telah menjadi



bagian dari perusahaan atau organisasi, keterampilan dasar yang sangat
dibutuhkan bagi seorang karyawan dalam menjalankan segala pekerjaan dan
tanggung jawabnya (Mathis, 2020). Pelatihan dipandang sebagai upaya
strategis dalam meningkatkan kompetensi dan mutu sumber daya manusia di
lingkungan kerja. Bagi karyawan yang baru bergabung maupun yang telah
menjadi bagian dari perusahaan atau organisasi dianggap perlu mengikuti
kegiatan pelatihan tersebut, hal ini disebabkan karena adanya tuntutan
pekerjaan yang kerap terjadi sebagai konsekuensi dari perkembangan
lingkungan kerja, penyesuaian strategi organisasi, serta berbagai faktor
eksternal maupun internal (Arif, 2021). Pelatihan ini juga dapat diartikan
sebagai upaya terencana yang dibuat oleh perusahaan dalam strategi
meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan kemampuan setiap karyawan.
Dengan terciptanya pelaksanaan pelatihan yang relevan, maka perusahaan
dianggap akan berpotensi dalam memperbaiki efektivitas kinerja karyawan
dalam pencapaian hasil kerja yang telah ditetapkan. (Neza & Rivai, 2020)

Di industri perhotelan seperti The ONE Legian, kebutuhan pelatihan
sangat dinamis, mengingat perkembangan standar pelayanan dan ekspektasi
tamu yang terus meningkat. Namun, permasalahan yang sering muncul adalah
ketidaksesuaian antara materi pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan
karyawan. Banyak pelatihan yang bersifat umum dan kurang spesifik terhadap
tantangan operasional yang dihadapi di lapangan, sehingga hasilnya tidak
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi (Mansur &

Wahono, 2020). Tidak hanya itu, ketersediaan sumber daya untuk mendukung



pelatihan juga menjadi kendala. Pelatihan membutuhkan anggaran, fasilitas,
dan tenaga ahli yang memadai. Namun, sering kali pelatihan dianggap sebagai
beban biaya daripada investasi jangka panjang oleh beberapa manajemen

hotel (Rahayu & Dahlia, 2023).

Di samping pelatihan, pemberian insentif turut berperan dalam
peningkatan motivasi kerja pegawai, sehingga mendorong mereka untuk
mengoptimalkan kinerja. Insentif dalam hal ini mengacu pada kompensasi
tambahan yang diberikan di luar gaji atau upah dasar yang telah ditentukan
(Hasibuan & Rahmani, 2022). Dengan diberikannya insentif tersebut
ditujukan untuk memenuhi suatu kebutuhan para pegawai serta keluarga yang
ditanggungnya (Neza & Rivai, 2020).

Insentif merupakan bentuk penghargaan berupa kompensasi yang layak
bagi pegawai dengan prestasi di atas standar yang telah ditentukan. Insentif
ini berfungsi sebagai motivator untuk mendorong peningkatan kinerja
pegawai, yang pada gilirannya berkontribusi pada pemeliharaan stabilitas
perusahaan (Mangkunegara & Prabu, 2020).

Dengan demikian, insentif yang dianggap tidak adil atau tidak adanya
transparansi yang diberikan perusahaan dapat menimbulkan suatu persepsi
negatif serta dissatisfaksi dalam kalangan karyawan, termasuk di The ONE
Legian. Hal ini dapat terjadi ketika kriteria pemberian insentif yang tidak
terdefinisi dengan jelas atau kurangnya komunikasi yang efektif mengenai

kriteria tersebut menyebabkan karyawan merasa bahwa upaya mereka tidak



1.2

1.3

mendapatkan penghargaan yang layak (Sutrisno et al., 2023). Selain itu,
keterbatasan anggaran untuk pemberian insentif mengakibatkan perusahaan
hanya mampu memberikan insentif kepada kelompok karyawan terbatas
seperti yang berada di bagian front office, sementara bagian lain seperti
housekeeping atau maintenance merasa kurang dihargai (Mayki et al., 2024).
Ketidakseimbangan ini dapat menimbulkan rasa ketidakadilan yang pada
akhirnya berdampak pada kinerja tim secara keseluruhan.

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti menginisiasi penelitian yang
berjudul  “Analisis Pengaruh Pelatihan Dan Insentif Terhadap Kinerja
Karyawan Di The One Legian”

Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan,
permasalahan yang akan dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pelatihan dan insentif secara parsial terhadap kinerja
karyawan di The ONE Legian?

2. Bagaimana pengaruh pelatihan dan insentif secara simultan terhadap
kinerja karyawan di The ONE Legian?

3. Variabel mana yang dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
The ONE Legian?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh pelatihan dan insentif secara parsial

terhadap kinerja karyawan di The ONE Legian.



2. Menganalisis seberapa besar pengaruh pelatihan dan insentif secara
simultan terhadap kinerja karyawan di The ONE Legian.
3. Menganalisis variabel mana yang dominan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di The ONE Legian.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis dengan
uraian sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
menambah pengetahuan, wawasan serta berkontribusi dalam literatur khususnya
yang berkaitan dengan pengaruh pelatihan dan insentif terhadap peningkatan
kinerja karyawan, schingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh pelatihan dan insentif terhadap peningkatan kinerja
karyawan serta menambah pustaka di Politeknik Negeri Bali.
2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan sumber informasi
serta rekomendasi yang berguna bagi The ONE Legian untuk mengoptimalkan
program pelatihan dan pemberian insentif guna meningkatkan kinerja karyawan.

3. Bagi Peneliti



Manfaat yang didapat dari penulis dengan adanya penelitian ini adalah
menambah pengetahuan dan menyediakan data serta analisis yang berguna dalam
penelitian terkait pengaruh pelatihan dan insentif terhadap peningkatan kinerja
karyawan dan implementasinya di sektor perhotelan.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan insentif
terhadap peningkatan kinerja karyawan di The ONE Legian, sehingga ruang
lingkup dan batasan penelitian in1 hanya meliputi variabel:

1. Pelatihan sebagai variabel X1 (variabel bebas pertama).
2. Insentif sebagai variabel X2 (variabel bebas kedua).

3. Kinerja karyawan sebagai variabel Y (variabel terikat).
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil data penelitian dan analisis data mengenai pengaruh
pelatihan dan insentif terhadap kinerja karyawan di The ONE Legian maka dapat
diambil kesimpulan, pelatihan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan sehingga semakin tinggi atau semakin baik tingkat
pengadaan pelatihan untuk karyawan maka akan semakin tinggi atau mampu secara
efektif meningkat kinerja karyawan. Sedangkan insentif berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan juga mampu meningkatkan kinerja karyawan. Jika secara simultan
atau digabungkan pelatihan dan insentif secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, keduanya tetap penting jika
dijalankan secara bersamaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dalam hal ini
dapat diambil kesimpulan juga pelatihan merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan dibandingkan insentif karena
pelatihan terbukti lebih efektif dalam membantu karyawan bekerja lebih baik.
5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan
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beberapa saran, The ONE Legian diharapkan untuk terus mengembangkan dan
menyesuaikan program pelatihan yang ada dengan dinamika kebutuhan operasional
dan perkembangan industri perhotelan. Pelatihan yang bersifat aplikatif dan
berbasis kompetensi perlu diperluas cakupannya untuk seluruh departemen secara
merata. Meskipun insentif tidak terbukti signifikan secara parsial, namun secara
simultan tetap memiliki kontribusi positif. Oleh karena itu, skema insentif perlu
ditinjau kembali agar menjadi lebih variatif dan bersifat apresiatif, misalnya dengan
memberikan insentif berdasarkan pencapaian individu atau tim, bukan hanya secara
rutin. Selain itu, Budaya kerja yang sehat dan harmonis telah menjadi kekuatan
internal The ONE Legian. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menjaga dan
memperkuat nilai-nilai kekeluargaan, keterbukaan komunikasi, serta memberikan

ruang bagi karyawan untuk berinovasi dan berkembang.
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